BAB III

PRAKTIK AKAD UTANG PIUTANG BERHADIAH DI DESA SUGIHWARAS

KECAMATAN CANDI KABUPATEN SIDOARJO

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1.

Sejarah Desa

Sejarah Desa Sugihwaras tidak lepas dari sejarah tokoh yang
bernama mbah Surogati, mbah Singolatri, mbah Ronggo dan mbah Wareng.
Keempat tokoh tersebut dihormati dan dipercaya hingga saat ini yang
menjadi pancar dalam membuka lahan di Desa Sugihwaras. Dan sampai
saat ini makam keempat tokoh tersebut di letakkan dalam 3 lokasi yang
berbeda.

Pada awalnya di tahun 1825-1830 terjadi perang diponegoro dan
selama perang tersebut berlangsung mbah Surogati dan mbah Singolatri
menyelamatkan diri dan menaiki perahu dari arah semarang menuju kearah
timur dan sampailah di kawasan wilayah Desa Sugihwaras tersebut. Perahu
tersebut berlabuh di kawasan yang termasuk dalam lingkungan RT 03. Dan
dari sejarah tersebut, kawasan RT 03 itu sampai sekarang dinamakan
Perdukuan Tempel.

Setelah mbah Surogati dan Singolatri menaiki perahu menuju ke

arah timur turunlah mbah Surogati dan Singolatri di daratan yang pada saat
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itu masih berupa teluk yang termasuk dalam wilayah Candi yang di dalam
wilayah tersebut merupakan

daerah pelabuhan yang dinamakan pelabuhan Candi Tempur.
Wilayah pelabuhan tersebut menjorok ke daerah Desa Kedung Kendo yang
berada di sebelah barat Desa Sugihwaras, hal itu dibuktikan dengan adanya
berbagai macam perahu yang ditemukan di daerah tersebut.

Pada awalnya wilayah Desa Sugihwaras dikenal dengan nama Desa
Sugihwalat, dan kawasan tersebut masih berupa hutan yang sangat lebat,
kemudian dengan bantuan mbah Renggo sebagai panglima serta mbah
Wareng yang dipimpin oleh mbah Surogati dan mbah Singolatri ini berhasil
membuka lahan dan mengubah nama Desa Sugihwalat menjadi Desa
Sugihwaras.'

2. Keadaan Geografis, Demografis dan Susunan Pemerintahan

Desa Sugihwaras adalah sebuah desa yang terletak di wilayah
Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo dengan luas wilayah 77,35 ha.
Keadaan umum wilayahnya merupakan daerah dataran rendah meliputi
tanah sawah yang dialiri dengan irigasi teknis seluas 30 ha, tanah untuk
lahan pemukiman seluas 29 ha, sedangkan tanah yang digunakan untuk
kuburan, perkantoran dan prasarana umum lainnya seluas 18,35 ha. Keadaan

klimatologi dengan suhu rata-rata 35,00°C dengan curah hujan 340,00 mm

' H. Darsun, Tokoh Masyarakat Desa Sugihwaras, Wawancara, Sugihwaras, 27 Desember 2016
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sedangkan ketinggian di atas permukaan laut (rata-rata) 4,00 mdl. Dimana

wilayahnya berbatasan dengan :

a. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Sumokali atau Tenggulunan

b. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Sumorame atau Karang

Tanjung

c. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Gelam atau Candi

d. Sebelah barat berbatasan dengan Desa Kedungkendo.

Berdasarkan data terakhir dapat diketahui bahwa jumlah penduduk

Desa Sugihwaras Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo berjumlah 11.358

orang. Penduduk tersebut terdiri atas laki-laki dan perempuan baik anak-

anak maupun dewasa. Untuk lebh jelasnya dapat dilihat pada rincian

sebagai berikut:

Tabel 1
Jumlah Penduduk
No Jenis Kelamin Jumlah Jiwa
1 Laki-Laki 5.699
2 Perempuan 5.659
Total 11.358

(Sumber Data : Profil Desa Sugihwaras Tahun 2016)

Secara administratif, Desa Sugihwaras ini dibagi

dusun, yaitu:

a. Dusun Rejo

menjadi dua
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b. Dusun Waras

Struktur pemerintahan desa sangat penting, terutama bagi
kelancaran jalannya pemrintahan tersebut, karena struktur pemerintahan
yang teratur dan baik merupakan salah satu faktor penunjang lancarnya roda

pemerintahan. Struktur pemerintahan Desa Sugihwaras adalah sebagai

berikut:

a. Kepala Desa : Hj. Nuryanti
b. Seketaris Desa : Moh. Sodik
c. Kepala Seksi Pemerintahan  : Siti Jamilah

d. Kepala Seksi Kesejahteraan  : H. Muklisin
e. Kepala Seksi Pelayanan : Suherman
f. Kepala Urusan TU dan Umum : -
g. Kepala Urusan Keuangan D -
h. Kepala Urusan Perencanaan  : M. Nasrullah
i. Kepala Dusun Rejo -
j. Kepala Dusun Waras D -
k. Ketua Badan Perwakilan Desa : Drs. H. Imronsyah
(Sumber Data : Profil Desa Sugihwaras Tahun 2016)
Keadaan Sosial Ekonomi
Desa Sugihwaras adalah desa yang penduduknya mayoritas

masyarakatnya bekerja sebagai karyawan perusahaan swasta dan TNI.
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Karena dalam desa Sugihwaras terdapat komplek Perumahan TNI jadi
mayoritas masyarakatnya juga berprofesi menjadi seorang TNI. Selain
sebagai karyawan perusahaan swasta dan TNI masih banyak lagi mata
pencaharian pokok masyarakat Desa Sugihwaras. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 2
Mata Pencaharian

No Jenis Pekerjaan Jumlah Jiwa
1 Petani 32

2 Pegawai Negeri Sipil 196

3 TNI 588

4 Guru Swasta 75

5 Karyawan perusahaan swasta | 17.738

6 Wiraswasta 174

7 Purnawirawan/Pensiunan 54

(sumber data: Profil Desa Sugihwaras Tahun 2016)
4. Keadaan Sosial Keagamaan
Di Desa Sugihwaras terdapat beberapa agama atau aliran
kepercayaan yang dianut oleh masyarakatnya, seperti agama Islam,
Kristen, Katolik, Hindu dan Budha. Untuk lebih jelasnya akan dijelaskan

dalam tabel sebagai berikut:



Tabel 3
Agama/ aliran kepercayaan
No Agama Jumlah Orang
1 Islam 8946
2 Kristen 256
3 Katolik 94
4 Hindu 55
5 Budha 2

(Sumber Data : Profil Desa Sugihwaras Tahun 2016)
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Dilihat dari segi keagamaan, mayoritas masyarakat Desa Sugihwaras

beragama Islam. Hal ini dapat dilihat dari kegiatan-kegiatan di bidang

keagamaan yang diadakan oleh masyarakat Desa Sugihwaras, diantaranya

adalah sebagai berikut:

a. Tahlil dan Istighosah yang diadakan rutin setiap hari kamis malam oleh

bapak-bapak jami’iyah tahlil desa, sedangkan setiap hari rabu malam

oleh ibu-ibu yang bertempat di rumah-rumah penduduk secara

bergiliran.

b. Jami’iyah diba’ yang diadakan setiap hari sabtu malam yang diikuti

oleh para remaja putri dan putra yang bertempat di musholla dan masjid

secara bergiliran.
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c. Khotmil Qur’an yang diadakan rutin setiap minggu pagi oleh pengurus
tiap-tiap musholla dan serentak diadakan di seluruh musholla dan
masjid di Desa Sugihwaras.

Dari banyaknya kegiatan keagamaan yang ada di Desa Sugihwaras
tersebut menunjukkan bahwa mayoritas penduduknya menganut agama

Islam. Hal ini juga dapat dibuktikan dengan adanya sarana-sarana tempat

ibadah, sebagai berikut:

Tabel 4
Sarana Ibadah
No Sarana Ibadah Jumlah
1 Masjid 2
) Musholla 26

(Sumber Data : Profil Desa Sugihwaras Tahun 2016)
Keadaan sosial pendidikan

Keadaan sosial pendidikan di Desa Sugihwaras dapat dikatakan
sudah cukup bagus. Hal ini dapat dilihat dari data jumlah penduduk

menurut tingkat pendidikan, diantaranya sebagai berikut:

Tabel 5
Tingkat Pendidikan
No Tingkat Pendidikan Jumlah
1 Buta aksara 8

2 Tidak tamat SD 45




3 Tamat SD 3439
4 Tamat SLTP 2867
5 Tamat SLTA 1674
6 Tamat Perguruan Tinggi 1568

(Sumber Data : Profil Desa Sugihwaras Tahun 2016)

Adapun fasilitas pendidikan yang ada di Desa Sugihwaras adalah

sebagai berikut:

Tabel 6
Sarana dan Prasarana Pendidikan

No Sarana dan Prasarana Jumlah
1 Gedung SMP 2
2 Gedung SD 2
3 Gedung TK 2
4 Gedung Taman Bermain Anak 1
5 Gedung Lembaga Pendidikan Agama 9
6 Perpustakaan 1

(Sumber Data : Profil Desa Sugihwaras Tahun 2016)
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B. Praktik Utang Piutang Berhadiah di Desa Sugihwaras Kecamatan Candi

Kabupaten Sidoarjo

l.

Latar belakang dan tujuan pengadaan praktik utang piutang berhadiah di

Desa Sugihwaras Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo



63

Manusia sebagai makhluk sosial dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya tidak mungkin dapat dilakukan sendiri, namun harus diusahakan
bersama-sama dan membutuhkan bantuan dari orang lain. Dalam memenuhi
kebutuhan tersebut mendorong manusia untuk hidup berkelompok atau
bermasyarakat.

Pada masa sekarang ini, utang piutang telah menjadi frend karena
dilaksanakan oleh berbagai kalangan masyarakat baik dari kalangan bawah
hingga kalangan atas. Utang piutang dianggap mampu untuk mempermudah
mencukupi kehidupan hidupnya serta utang piutang juga dianggap sebagai
pemacu semangat untuk bekerja lebih giat lagi. Selain itu dengan adanya
utang piutang tersebut juga mendekatkan hubungan kekerabatan dalam
masyarakat atau kelompok pada suatu desa.

Begitu juga dengan masyarakat di Desa Sugihwaras Kecamatan
Candi Kabupaten Sidoarjo. Berawal dari keinginan warga untuk
mempermudah dan membantu kebutuhan ekonominya, maka warga dalam
lingkup Rukun Tetangga 12 yang khususnya dalam hal ini yaitu ibu PKK
RT 12 bersepakat membuat praktik pengadaan utang piutang dengan
sumber dana berasal dari iuran pokok sejumlah Rp. 50.000 yang wajib
diberikan oleh setiap anggota PKK di lingkungan RT 12.

Pada awal berdiri tahun 2002, praktik utang piutang ini anggotanya

tidak menentu. Karena anggota bebas memilih ingin berhutang ataupun
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tidak. Pada tahun 2015 jumlah anggota yang berhutang adalah 38 orang,
dengan kisaran hutang yang berbeda-beda dan dalam pembayarannya
disertai dengan tambahan yang akan diangsur setiap minggunya selama
sepuluh kali. Meskipun terdapat tambahan dalam pelunasan hutangnya
warga menganggap tambahan tersebut sebagai tabungan karena dari uang
tersebut akan digunakan untuk kepentingannya sendiri seperti setiap
tahunnya warga akan mrndapat bingkisan hari raya sesuai dengan kadar
besar kecilnya hutang.”

Pada awalnya pengadaan praktik utang piutang ini hanya bertujuan
unttuk saling mempererat persaudaraan antara masyarakat, karena dengan
pengadaan hutang piutang ini diharapkan dapat membantu memenuhi
kebutuhan yang mendesak, baik untuk kebutuhan pokok maupun
kepentingan usaha yang lainnya. Akan tetapi semakin lama Praktik
pengadaan arisan ini juga dianggap sebagai tabungan karena dengan
tambahan yang dikumpulkan akan dikembalikan kembali kepada peminjam
uang dalam bentuk sembako hari raya yang sangat berguna bagi masyarakat

setempat.’

? Farida, Pengurus Dana Hutang Piutang, Wawancara, Sugihwaras, 10 Desember 2016
* Sulianah, Pengurus Dana Hutang Piutang, Wawancara, Sugihwaras, 10 Desember 2016
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2. Pelaksanaan dan pengelolaan utang piutang berhadiah di Desa Sugihwaras
Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo

Dalam pelaksanaannya praktik utang piutang ini berjalan sekitar 14
tahun. Pada awalnya anggota utang piutang ini sejumlah 40 orang. Dan
dalam kurun waktu 14 tahun ini jumlah anggota utang piutang ini berubah
menjadi 54 orang. Dan pada tiap periodenya selama 3 tahun sekali setiap
anggotanya wajib menanam saham senilai Rp.50.000,00. Pada tahun 2012,
anggota dalam pelaksanaan utang piutang sepakat untuk membagi hasil dari
tambahan tersebut dan pembagiannya sesuai dengan kisaran tambahan
masing-masing orang. Dan pada periode baru yang dimulai tahun 2012
hingga tahun 2016 ini saldonya mencapai Rp. 21.908.000. Nominal tersebut
didapatkan dari tambahan utang piutang setelah dikurangi pembagian
sembako setiap tahunnya dan yang boleh meminjam adalah anggota itu
sendiri tidak boleh dari pihak luar.*

Pinjaman ini dapat digunakan untuk memenuhi berbagai kebutuhan
yang bersifat konsumtif maupun produktif, dimana dapat dipergunakan
untuk memenuhi kebutuhan hidup seperti biaya anak sekolah dan membeli
kebutuhan pokok dan juga dapat digunakan untuk modal usaha.’

Adapun tata cara berhutang dalam praktik utang piutang berhadiah

yaitu hutang piutang tersebut dipersyaratkan hanya untuk anggota ibu-ibu

* Farida, Pengurus Dana Hutang Piutang, Wawancara, Sugihwaras, 10 Desember 2016
> Isiyah, Anggota Hutang Piutang, Wawancara, Sugihwaras, 10 Desember 2016
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PKK RT 12 yang sudah menaruh saham pada kesepakatan awal, dan jika
ingin membutuhkan pinjaman dapat menghubungi pengurus dengan
kewajiban membayar hutang disertai dengan tambahan 10 % dari nominal
hutang dan dalam pembayarannya dilakukan dengan cara mengangsur
selama 10 kali (10 minggu).

Pengelola dana utang piutang ini tidak meminta barang sebagai
jaminan atas pinjaman tersebut. Karena yang mereka jadikan dasar
transaksi hutang tersebut adalah saling percaya sehingga adanya barang
jaminan tidak diberlakukan dalam transaksi hutang ini.

Setiap anggota yang sudah menaruh saham dapat meminjam uang ke
pengelola dana dengan tambahan sebesar 10 %. Dari tambahan hutang
tersebut peminjam mendapatkan paket sembako setiap tahunnya dan paket
sembako ini bersifat relatif sesuai dengan besar kecilnya pinjaman, jadi
orang yang berhutang lebih banyak akan mendapat paket sembako dengan

nominal harga lebih besar dari pada orang yang berhutang sedikit. °

[lustrasinya seperti berikut: si A pada awal periode menaruh saham
Rp 50.000 kemudian si A berhutang Rp 500.000, si A mengangsur setiap
minggunya dengan membayar Rp.55.000 selama 10 kali dengan total

pelunasan menjadi Rp. 550.000 dan beberapa bulan selanjutnya si A

® Farida, Pengurus Dana Hutang Piutang, Wawancara, Sugihwaras, 10 Desember 2016
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kembali mendapat giliran berhutang, si A berhutang kembali Rp. 1.000.000
dan si A mengangsur setiap minggunya Rp, 110.000 dan total pelunasannya
menjadi 1.100.000. dan mendekati waktu hari raya si A mendapat bingkisan

lumayan besar karena berhutang lebih dari 1 kali.

Tambahan hutang yang dihimpun oleh pengelola, setiap tahunnya
akan diberikan kembali dalam bentuk paket sembako berupa bingkisan hari
raya yang untuk nominalnya tergantung dari banyak kecilnya hutang dan
sisanya akan dikembalikan lagi kepada peminjam sesuai dengan besar
kecilnya hutang karena sisa uvang tersebut murni didapatkan dari tambahan
10 % yang dihimpun dan dikurangi dengan pembagian sembako setiap
tahunnya. Pengembalian sisa uang tersebut diberikan dalam bentuk uang
seperti yang sudah terjadi pada tahun 2012 lalu. Pada periode ini tambahan
yang didapatkan dari hutang piutang masih dihimpun di dalam kas untuk
mengelola agar dana atau kas tidak habis dan terus bisa dimanfaatkan,
diputar untuk kepentingan bersama. Hal ini merupakan kesepakatan dari

semua pihak baik dari pihak peminjam maupun pihak pengelola

Bingkisan hari raya tersebut tidak diberikan hanya kepada orang
yang berhutang saja, tetapi juga diberikan kepada anggota yang tidak
berhutang, karena berdasarkan kesepakatan anggota dan pengurus bahwa

bingkisan yang diberikan kepada orang yang berhutang adalah murni hadiah
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dari kedua pihak agar tidak terjadi kesenjangan dan ketidakadilan dalam

kelangsungan kehidupan bermasyarakatnya.’

3. Pendapat masyarakat terhadap praktik utang piutang berhadiah di Desa
Sugihwaras Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo
Seperti yang dijelaskan di atas bahwa praktik utang piutang
berhadiah telah banyak dilakukan oleh masyarakat Desa Sugihwaras
pendapat tentang praktik utang piutang berhadiah dipandang berbeda beda
jika dilihat dari masyarakat sekitar di lingkungan RT yang berbeda, mereka
menganggap bahwa utang piutang yang disertai dengan tambahan adalah
hal yang biasa..® Dan mereka menganggap tambahan dalam hutang itu hal
yang biasa karena baik setiap mereka meminjam uang selalu dikenai
tambahan yang sudah disepakati bersama serta biasanya tambahan tersebut
pada akhirnya juga diberikan lagi kepada peminjam. Semua atas dasar
kerelaan para pihak tanpa adanya paksaan dan tidak ada pihak yang
dirugikan.
Dan dalam praktik utang piutang berhadiah ini, ibu lurah Desa
Sugihwaras juga berpendapat bahwa hutang yang disertai tambahan adalah

hal yang wajar karena menurut beliau hal itu sama halnya dengan sistem

" Ibid., Wawancara, Sugihwaras, 10 Desember 2016
® Denok, Warga Desa Sugihwaras, Wawancara, Sugihwaras, 10 Desember 2016
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pinjaman yang berada di koperasi, asalkan tambahan hutang tersebut
dipergunakan untuk kelancaran dan kemajuan para anggotanya sendiri.’
Berbagai pendapat di atas dikemukakan sendiri oleh masyarakat
Desa Sugihwaras Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo. Mereka
berpendapat sesuai dengan apa yang mereka lihat dan yang mereka alami

sendiri.

® Hj. Nuryanti, Kepala Desa Sugihwaras, Wawancara, Sugihwaras, 10 Desember 2016



